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RINGKASAN 

 
Keberhasilan suatu proses belajar mengajar di dalam kelas dipengaruhi langsung 

oleh guru yang mengajar. Dengan menggunakan strategi, pendekatan dan metode 

yang tepat dan sesuai dengan keadaan kelas akan sangat membantu guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran yang ingin di sajikan dan murid juga akan 

sangat mudah memahami materi tersebut.. Metode pembelajaran yang menuntut 

pengajar dapat mengembangkan metode yang ada sehingga dapat mengurangi 

ketergantungan siswa terhadap pengajar. Dalam penyampaian materi oleh seorang 

guru juga akan sangat berpengaruh terhadap minat siswa yang diajar. Di Sekolah 

Dasar seorang guru seringkali mengajar hampir semua bidang studi yang ada, hal 

ini menjadikan pembelajaran kurang efektif. Siswa cenderung pasif dalam 

mengikuti pelajaran didalam kelas sehingga siswa kurang dapat memahami hal 

yang disampaikan oleh guru dikarenakan seorang guru tidak dapat fokus terhadap 

satu bidang studi. Padahal dalam mengajar di Sekolah Dasar seorang guru 

seharusnya memiliki keterampilan sendiri yang akan membuat siswa menjadi 

tertarik dan aktif dalam kelas.  Selain metode ceramah ada beberapa metode yang 

menarik dipakai dalam pembelajaran IPA yaitu metode tanya jawab, metode 

eksperimen, metode study tour, metode resitasi. Sebagai guru yang mengajar 

berbagai materi setiap hari, maka selayaknya mereka harus memiliki berbagai 

metode dapat dikuasai agar proses pembelajaran yang menyenangkan dapat tercipta 

dan tujuan belajar yang diharapkan dapat tercapai. Karena metode pembelajaran 

adalah cara yang digunakan oleh guru untuk mengaplikasikan strategi belajar yang 

sudah ditentukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum yang berlaku. Manfaat penggunaan metode yang beragam akan 

memfasilitasi siswa yang memiliki beragam gaya belajar, memodelkan kreativitas 

siswa, siswa kan memiliki pemahaman yang mendalam, dapat mendorong siswa 

agar lebih aktif.Untuk tercapainya sosialisasi penggunaan metode yang beragam 

dalam pembelajaran IPA, maka Peran Perguruan Tinggi melalui Tridharma 

Perguruan Tinggi adalah melaksanakan Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat. Salah satu bentuk kewajiban dan kepedulian tersebut maka  

sebagai Dosen Tetap atau berpangkalan pada Fakultas Ilmu Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Esa Unggul, melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat 

melalui metode  penyuluhan dalam Pelatihan Metode dalam pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran untuk Guru-guru di Yayasan Perguruan Birrul 

Waalidain, Semplak Bogor. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman akan berpengaruh dalam sebuah kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Hal ini menuntut perkembangan dunia pendidikan baik 

dilihat dari sisi materi maupun cara yang penyampaian sebuah materi. Seseorang yang 

tidak mengerti pendidikan akan ketinggalan jaman, dia tidak akan pernah tahu tentang 

perkembangan dunia baik dalam negeri maupun luar negeri. Dalam mencari pekerjaan 

kita juga membutuhkan pendidikan agar bisa bersaing dengan didunia luar. Oleh karena 

itu, pendidikan sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Dalam kurikulum suatu bidang studi dibahas secara detail dan setiap sekolah 

berhak dalam mengembangkan silabus sendiri sesuai dengan standar nasional. Standar 

Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP) terdiri atas kelompok-kelompok 

mata pelajaran Agama dan Akhlak Mulia, Kewarganegaraan dan Kepribadian, Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi, Estetika, Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan. Dalam 

kaitan dengan pernyataan diatas perlu menemukan teknik atau metode pembelajaran 

yang menuntut pengajar dapat mengembangkan metode yang ada sehingga dapat 

mengurangi ketergantungan siswa terhadap pengajar. Dalam penyampaian materi oleh 

seorang guru juga akan sangat berpengaruh terhadap minat siswa yang diajar. Di 

Sekolah Dasar seorang guru seringkali mengajar hampir semua bidang studi yang ada, 

hal ini menjadikan pembelajaran kurang efektif. Siswa cenderung pasif dalam 

mengikuti pelajaran didalam kelas sehingga siswa kurang dapat memahami hal yang 

disampaikan oleh guru dikarenakan seorang guru tidak dapat fokus terhadap satu 

bidang studi. Padahal dalam mengajar di Sekolah Dasar seorang guru seharusnya 

memiliki keterampilan sendiri yang akan membuat siswa menjadi tertarik dan aktif 

dalam kelas.  

Untuk menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan menarik 

diperlukan sebuah metode pembelajaran yang efektif dan efisien. Metode pembelajaran 

yang bervariasi dapat diterapkan di dalam proses pembelajaran dengan 

mempertimbangkan beberapa kriteria seperti tujuan pembelajaran dan karakteristik 

siswa seperti tingkat kemampuan siswa, gaya belajar, keunikan siswa, ketersedian 

media, dan sebagainya. Terdapat beberapa jenis metode yang dapat implementasikan 

seperti diskusi, simulasi berupa bermain peran, permainan, melakukan eksperimen, 

permainan dan lain-lain.  
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A. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode berasal dari Bahasa Yunani “Methodos’’ yang berarti cara atau jalan 

yang 

ditempuh. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah 

cara kerjauntuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang 

bersangkutan. Fungsi metode berarti sebagai alat untuk mencapai tujuan. 

Pengetahuan tentang metode-metode mengajar sangat diperlukan oleh para 

pendidik, sebab berhasil atau tidaknya siswa belajar sangat bergantung pada tepat 

atau tidaknya metode mengajar yang digunakan oleh guru.  

Metode Pembelajaran adalah ilmu yang mempelajari cara-cara untuk melakukan 

aktivitasyang tersistem dari sebuah lingkungan yang terdiri dari pendidik dan 

peserta didik untuk saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan sehingga 

proses belajar berjalan dengan baik dalam arti tujuan pengajaran 

tercapai.Tidak ada satu metode pun yang dianggap paling baik diantara metode-

metode yang lain karena setiap metode mempunyai karakteristik tertentu dengan 

segala kelebihan dan kelemahan masing -masing. 

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan oleh para 

pendidik agar proses belajar-mengajar pada siswa tercapai sesuai dengan tujuan. 

Metode pembelajaran ini sangat penting di lakukan agar proses belajar mengajar 

tersebut nampak menyenangkan dan tidak membuat para siswa tersebut suntuk, dan 

juga para siswa tersebut dapat menangkap ilmu dari tenaga pendidik tersebut 

dengan mudah. 

B. Jenis-Jenis Metode Pembelajaran 

Ada beberapa macam metode pembelajaran, diantaranya: 

1. Metode Ceramah; adalah metode belajar mengajar secara tradisional, sebab 

metode pembelajaran ini telah gunakan sebagai alat komunikasi lisan antara 

guru dan anak didik dalam interaksi edukatif sejak dari dahulu. 

2. Metode eksperimen; metode yang memberikan kesempatan kepada para 

anak didik secara individu ataupun berkelompok untuk dilatih dalam 

melakukan suatu proses percobaan-percobaan. Metode ini bertujuan agar para 

anak didik tersebut berpikir kreatif, mandiri dan inovatif. 

3. Metode pemberian tugas (resitasi); Metode pemberian tugas di maksudkan 

para pendidik memberikan penjelasan dalam suatu bahasan lalu para pendidik 
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tersebut memberikan tugas kepada para siswa untuk mengembangkan 

pembahasan yang telah di bahas, hal tersebut bertujuan agar para siswa 

berpikir dan memiliki wawasan yang luas. 

4. Metode diskusi; Metode ini adalah suatu alternatif dalam mengamati dan 

mencari jalan keluar dari suatu masalah melalui gagasan-gagasan yang di 

berikan para siswa, metode ini bertujuan untuk melatih para siswa agar berani 

dalam menyampaikan pendapat atau pun saran dan untuk mengembangkan 

pemikiran mereka. 

5. Metode proyek; Metode ini menggunakan cara mengajar dengan 

memberikan kesempatan kepada para siswa untuk menggunakan hal-hal yang 

ada di kehidupan sehari-hari sebagai bahan pendidikan. Metode ini bertujuan 

agar anak didik tertarik untuk terus belajar dan juga untuk membentuk pola 

pikir anak menjadi luas. 

6. Metode Wisata; Metode karya wisata adalah suatu metode mengajar yang 

dirancang terlebih dahulu oleh pendidik dan diharapkan siswa membuat 

laporan dan didiskusikan bersama dengan peserta didik yang lain serta 

didampingi oleh pendidik, yang kemudian dibukukan. 

7. Metode Inkuiri; Metode Inkuiri adalah suatu kegiatan yang menelaah sesuatu 

dengan cara mencarikesimpulan. Keyakinan tertentu melalui proses berpikir 

atau penalaran secara teratur,runtut serta bisa diterima oleh akal dan 

didampingi oleh pendidik. Metode inkuiri ini merupakan kegiatan 

pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada suatu keadaan atau masalah 

untuk kemudian dicari jawaban atau kesimpulannya. Jawaban atau 

kesimpulan tersebut belum tentu merupakan pemecahan atas masalah atau 

keadaanyang dihadapi. Dapat juga jawaban tersebut hanya sampai pada 

tingkat menemukanhal-hal yang menyebabkan timbulnya keadaan atau 

masalah tersebut. Dan hal inilahyang membedakan antara metode inkuiri 

dengan metode pemecahan masalah yanglebih menitik beratkan pada 

pemecahan masalah yang dihadapi siswa. 

8. Metode Simulasi; Metode simulasi adalah cara penyajian pengalaman belajar 

denganmenggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, prinsip, 

atau keterampilan tertentu. 

9. Metode Discovery;  bahwa discovery adalah proses mental dimana siswa 

mengasimilasi sesuatu konsep atau sesuatu prinsip tanpa harus didampingi 
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oleh pendidik dan dapat menjadi penemuan yang baru bagi siswa maupun 

gurunya. Proses mental tersebut misalnya mengamati,menggolong-golongkan, 

membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuatkesimpulan, dan 

sebagainya. Dan merupakan metode yang lebih menekankan pada pengalaman 

langsung. Pembelajaran dengan metode penemuan lebih mengutamakan 

proses daripada hasil belajar. 

 

C. Keuntungan Penggunaan Metode yang Beragam 

1. Jenis Materi Pembelajaran Bervariasi 

        Seringkali sebuah metode mengajar hanya cocok untuk suatu jenis materi 

pelajaran tertentu. Misalnya guru IPA tidak akan dapat mengajarkan 

keterampilan proses IPA dengan menggunakan metode ceramah. Untuk 

mengajarkan keterampilan proses IPA, guru sebaiknya menggunakan metode 

inkuiri,  sementara di kelas kita ada beragam jenis materi pembelajaran yang 

harus diberikan kepada siswa. 

2. Setiap Siswa Memiliki Beragam Gaya Belajar 

       Metode mengajar tertentu hanya cocok untuk siswa yang memiliki gaya 

belajar tertentu. Jika guru hanya menggunakan satu macam metode, maka 

dapat dipastikan siswa-siswa yang memilki gaya belajar tertentu akan menjadi 

bosan dan tidak dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Jika 

guru mengajar dengan metode ceramah dengan menggunakan media 

pembelajaran berupa presentasi power point, maka siswa yang akan cocok 

adalah siswa dengan gaya belajar audio-visual, sedangkan di dalam kelas 

beragam gaya belajar beda dari masing-masing siswa. 

3. Memodelkan Kreativitas Kepada Siswa 

      Guru berusaha menggunakan beragam metode mengajar dengan berbagai 

variasi, maka guru secara tidak langsung menjadi model yang memiliki jiwa 

kreatif. Kreativitas guru dan semangat yang terpancar pada saat ia mengajar 

dengan menggunakan berbagai variasi metode mengajar tadi akan menjadi 

teladan bagi siswa, sehingga siswa juga akan menjadi lebih kreatif. 

4. Siswa akan Memiliki Pemahaman yang Mendalam 

 Penggunaan berbagai variasi metode mengajar yang sesuai dengan materi 

pembelajaran akan membuat siswa memililiki pemahaman yang lebih 

mendalam tentang materi tersebut. Mereka tak hanya sebagai manusia 
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penghafal, tapi kemungkinan besar juga akan mampu mengaplikasikan 

pengetahuannya pada kehidupan nyata. Melalui hal tersebut siswa akan 

memiliki pengalaman belajar yang lebih bermakna (meaningful learning) 

5. Mendorong Siswa Agar Lebih Aktif 

        Siswa akan terbantu mengekspresikan berbagai perasaan mereka saat guru 

menggunakan beragam metode mengajar. Mengekspresikan perasaan akan 

dapat siswa lakukan dengan berbagai cara, sebagai dampak dari penggunaan 

metode mengajar yang bervariasi. Ini akan membuat siswa mengikuti 

pembelajaran dengan sukarela dan bersemangat untuk berpartisipasi aktif. 

Mereka akan berpikir secara mandiri, dan secara tanpa sadar mereka telah 

tenggelam dan terlibat aktif dalam pembelajaran anda. 

II. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud dari kegiatan ini adalah melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat  

dengan memberikan Penyuluhan dan Pelatihan tentang pengembangan metode 

pembelajaran pada bidang IPA pada Guru-guru di Yayasan Birrul Wallidain, Sempak, 

Desa Gunung Bundar yang menjadi desa binaan Universitas Esa Unggul. 

Tujuan yang ingin dicapai dari dilaksanakan pengabdian masyarakat ini adalah: 

a.   Mengembangankan metode pembelajaran pada bidang studi IPA. 

b.   Menambah wawasan dalam menerapkan berbagai metode dalam pembelajarn IPA 

yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. 

c.   Menambah wawasan dalam memahami kekurangan dan kelebihan dalam penerapan 

masing-masing metode dalam pembelajaran IPA. 

III. REALISASI  KEGIATAN 

A. Nama Kegiatan 

Pelatihan metode pembelajaran IPA untuk meningkatkan hasil belajar.  

B. Pelaksanaan 

Kegiatan ini akan dilaksanakan di Yayasan Perguruan Birrul Waalidain selama 2 

hari. 

C. Peserta 

Peserta terdiri dari Guru-guru  di  lingkungan Yayasan Perguruan Birrul Waalidain, 

Semplak Bogor. 

D. Jadwal Kegiatan 
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Kegiatan pengembangan metode pembelajaran pada bidang IPA, dilaksanakan 

selama 2 hari dengan perencanaan jadwal sbb:  (tanggal 29 April – 30 April 2016) 

dengan perencanaan jadwal sebagai berikut: 

Hari Pertama, Jum’at 29 April 2016 

WAKTU NAMA KEGIATAN 

09.00 – 09.30 WIB Pendaftaran Ulang 

09.30 – 10.00 Pembukaan 

10.00 – 12.00 Sesi I:   Pengenalan Pengertian dan Jenis metode pembelajaran 

12.00 – 13.00 WIB Ishoma 

13.00 – 15.00 WIB 
Sesi II:  Pengenalan kelemahan dan kelebihan masing-masing 

metode 

15.00 – 15.30 WIB Tanya jawab 

15.30 – 16.00 WIB Penutup 

  

 

Hari Kedua, Sabtu 30 April 2016 

WAKTU NAMA KEGIATAN 

09.00 – 12.00 WIB 
Sesi I: Praktek penerapan metode pembelajaran pada bidang studi 

IPA  

12.00 – 13.00 WIB Ishoma 

13.00 – 15.00 WIB 
Sesi II:  Menyusun RPP pembelajaran IPA dengan metode yang 

berbeda 

15.00 – 15.30 WIB Tanya jawab 

15.30 – 16.00 WIB Penutup 

 

E. Susunan Pelaksana 

 Penasehat   : Rektor Universitas Esa Unggul 

 Penanggung Jawab  : Dekan FKIP Universitas Esa Unggul 

 Ketua Pelaksana  : Ainur Rosyid 

 Sekretaris   : Alberth Supriyanto Manurung 

 Instruktur   : Rokiah Kusumapradja, Endang M. Kurnianti,  

  Harlinda Syofyan, Ainur Rosyid, Noni Agustina,      

  Abdul Halim, Alberth Supriyanto Manurung. 

 Asisten             : 2 orang Mahasiswa 
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F. Hasil Kegiatan: 

Hasil kegiatan yang dapat dirasakan atau diterima oleh guru-guru di 

lingkungan Yayasan Birrul Wallidain setelah mengikuti penyuluhan dan pelatihan 

ini adalah : 

 Menambah wawasan mengenai jenis-jenis metode yang tepat diterapkan dalam 

pembelajaran IPA. 

 Menambah wawasan mengenai kelemahan dan kelebihan dari  jenis-jenis 

metode pembelajaran. 

 Menambah wawasan dalam perancangan pembelaaran (RPP) yang menerapkan 

metode yang tepat dalam materi yang disampaikan. 

 Kesan Peserta: 

Mereka senang dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, karena mereka 

bisa mendapatkan pencerahan kembali dalam pengetahuan dan cara penggunaan 

berbagai metode dalam pembelajaran yang mereka ajarkan, dan mereka 

berharap keterampilan yang mereka dapatkan dapat diterapkan dan menambah 

keterampilan mereka dalam proses belajar mengajar, sehingga siswa senang 

dalam pembelajaran dan hasil belajar yang diharapkan dapat tercapai. 

 

IV. KESIMPULAN 

Metode pembelajaran adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan oleh para 

pendidik agar proses belajar  mengajar pada siswa tercapai sesuai dengan tujuan. 

Metode pembelajaran ini sangat penting di lakukan agar proses belajar mengajar 

tersebut nampak menyenangkan dan tidak membuat para siswa tersebut suntuk, dan 

juga para siswa tersebut dapat menangkap ilmu dari tenaga pendidik tersebut dengan 

mudah. Manfaat penggunaan metode yang beragam akan memfasilitasi siswa yang 

memiliki beragam gaya belajar, memodelkan kreativitas siswa, siswa kan memiliki 

pemahaman yang mendalam, dapat mendorong siswa agar lebih aktif. 

V. PENUTUP 

Demikian Laporan Pelatihan Metode Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar ini dibuat, atas perhatian dan kerjasama semua pihak yang turut 

membantu suksesnya acara ini kami ucapkan terima kasih.  
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                  Jakarta, 25 Februari 2017 

      Pelaksana Pengabdian pada Masyarakat 

 

   

                                                     Harlinda Syofyan, S.Si., M.Pd. 
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V. PENDAHULUAN 

Dewasa ini pendidikan dipandang sebagai suatu aktivitas yang bersifat terbuka dan 

dominan, aktivitas yang ada diarahkan untuk menyongsong perkembangan-perkembangan 

yang diperhitungkan akan terjadi di masa depan. Pendidikan merupakan salah satu 

kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia yang berfikir bagaimana menjalani kehidupan 

dunia ini dalam rangka mempertahankan hidup dalam hidup dan penghidupan manusia 

yang mengemban tugas dari Sang pencipta. Manusia sebagai mahluk yang diberikan 

kelebihan dengan suatu bentuk akal pada diri manusia yang tidak dimiliki mahluk yang 

lain dalam kehidupannya, bahwa untuk mengolah akal pikirnya diperlukan suatu pola 

pendidikan melalui suatu proses pembelajaran. Perkembangan zaman akan berpengaruh 

dalam sebuah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini menuntut perkembangan 

dunia pendidikan baik dilihat dari sisi materi maupun cara yang penyampaian sebuah 

materi. Seseorang yang tidak mengerti pendidikan akan ketinggalan jaman, dia tidak akan 

pernah tahu tentang perkembangan dunia baik dalam negeri maupun luar negeri. Dalam 

mencari pekerjaan kita juga membutuhkan pendidikan agar bisa bersaing dengan didunia 

luar. Oleh karena itu, pendidikan sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

 Dalam kurikulum suatu bidang studi dibahas secara detail dan setiap sekolah 

berhak dalam mengembangkan silabus sendiri sesuai dengan standar nasional. Standar 

Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP) terdiri atas kelompok-kelompok mata 

pelajaran Agama dan Akhlak Mulia, Kewarganegaraan dan Kepribadian, Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi, Estetika, Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan. Dalam kaitan 

dengan pernyataan diatas perlu menemukan teknik atau metode pembelajaran yang 

menuntut pengajar dapat mengembangkan metode yang ada sehingga dapat mengurangi 

ketergantungan siswa terhadap pengajar. Dalam penyampaian materi oleh seorang guru 

juga akan sangat berpengaruh terhadap minat siswa yang diajar. Di Sekolah Dasar seorang 

guru seringkali mengajar hampir semua bidang studi yang ada, hal ini menjadikan 

pembelajaran kurang efektif. Siswa cenderung pasif dalam mengikuti pelajaran didalam 

kelas sehingga siswa kurang dapat memahami hal yang disampaikan oleh guru 

dikarenakan seorang guru tidak dapat fokus terhadap satu bidang studi. Padahal dalam 

mengajar di Sekolah Dasar seorang guru seharusnya memiliki keterampilan sendiri yang 

akan membuat siswa menjadi tertarik dan aktif dalam kelas.  

Untuk menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan menarik 

diperlukan sebuah metode pembelajaran yang efektif dan efisien. Metode pembelajaran 

yang bervariasi dapat diterapkan di dalam proses pembelajaran dengan 
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mempertimbangkan beberapa kriteria seperti tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa 

seperti tingkat kemampuan siswa, gaya belajar, keunikan siswa, ketersedian media, dan 

sebagainya. Terdapat beberapa jenis metode yang dapat implementasikan seperti diskusi, 

simulasi berupa bermain peran, permainan, melakukan eksperimen, permainan dan lain-

lain.  

Di dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, kami akan memberikan pelatihan 

mengenai metode pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris, 

matematika, dan IPA dengan cara yang menyenangkan dan menarik. 

 

 

VI. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud dari kegiatan ini adalah melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat  

dengan memberikan Pendidikan dan Pelatihan tentang pengembangan metode 

pembelajaran pada bidang studi Matematika, IPA, maupun Bahasa Inggris. 

Tujuan yang ingin dicapai dari dilaksanakan pengabdian masyarakat ini adalah: 

1. Mengembangankan metode pembelajaran pada bidang studi Matematika. 

2. Mengembangankan metode pembelajaran pada bidang studi IPA 

3. Mengembangankan metode pembelajaran pada bidang studi Bahasa Inggris 

4. Menambah wawasan dan memahami perkembangan pendidikan dalam meningkatkan 

pengembangan metode pembelajaran pada bidang studi Matematika, IPA, IPS maupun 

Bahasa. 

 

VII. REALISASI  KEGIATAN 

G. Nama Kegiatan 

Pengembangan metode pembelajaran pada bidang studi Matematika, IPA, dan 

Bahasa Inggris.  

H. Pelaksanaan 

Kegiatan ini akan dilaksanakan di Yayasan Perguruan Birrul Waalidain 

I. Peserta 

Peserta terdiri dari guru dan siswa di Yayasan Perguruan Birrul Waalidain 

J. Jadwal Kegiatan 

Kegiatan pengembangan metode pembelajaran pada bidang studi Matematika, IPA, 

maupun Bahasa Inggris dilaksanakan selama 5 hari (tanggal 29 April – 3 Mei 

2016) dengan perencanaan jadwal sebagai berikut: 
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Hari Pertama, Jum’at 29 April 2016 

WAKTU NAMA KEGIATAN 

08.00 – 09.00 WIB Pembukaan 

09.00 – 10.30 WIB 

Sesi I: Pengenalan metode pengembangan metode pembelajaran 

pada bidang studi Matematika, IPA, dan Bahasa 

Inggris 

10.30 – 11.00 WIB Tanya jawab 

11.00 – 12.00 WIB 
Sesi II: Pelatihan pengembangan metode pembelajaran pada 

bidang studi Matematika. 

12.00 – 13.00 WIB ISTIRAHAT 

13.00 – 15.00 WIB 
Sesi III: Praktek penerapan metode pembelajaran pada bidang 

studi Matematika. 

15.00 – 15.30 WIB Tanya jawab 

15.30 – 16.00 WIB Penutup 

  

 

Hari Kedua, Sabtu 30 April 2016 

WAKTU NAMA KEGIATAN 

08.30 – 11.00 WIB 
Sesi I: Pelatihan pengembangan metode pembelajaran pada 

bidang studi Bahasa Inggris (Speaking dan Listening) 

11.00 – 12.00 WIB Tanya jawab 

12.00 – 13.00 WIB ISTIRAHAT 

13.00 – 15.00 WIB 
Sesi II: Praktek metode pembelajaran pada bidang studi Bahasa 

Inggris (Speaking dan Listening) 

15.00 – 15.30 WIB Tanya jawab 

15.30 – 16.00 WIB Penutup 

 

 

 

Hari Ketiga, Minggu 1 Mei 2016 

WAKTU NAMA KEGIATAN 

08.00 – 11.00 WIB 
Sesi I: Pelatihan pengembangan metode pembelajaran pada 

bidang studi Bahasa Inggris (Reading dan Writing) 

11.00 – 12.00 WIB Tanya jawab 
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WAKTU NAMA KEGIATAN 

12.00 – 13.00 WIB ISTIRAHAT 

13.00 – 15.00 WIB 
Sesi II: Praktek pengembangan metode pembelajaran pada 

bidang studi Bahasa Inggris (Reading dan Writing) 

15.00 – 15.30 WIB Tanya jawab 

15.30 – 16.00 WIB Penutup 

 

 

Hari Keempat, 2 Mei 2016 

WAKTU NAMA KEGIATAN 

08.00 – 11.00 WIB 
Sesi I: Pelatihan Teknik dan trik membaca cepat (Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris) 

11.00 – 12.00 WIB Tanya jawab 

12.00 – 13.00 WIB ISTIRAHAT 

13.00 – 15.00 WIB 
Sesi II: Praktek teknik dan trik membaca cepat (Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris) 

15.00 – 15.30 WIB Tanya jawab 

15.30 – 16.00 WIB Penutup 

 

Hari Kelima, 3 Mei 2016 

WAKTU NAMA KEGIATAN 

08.00 – 11.00 WIB 
Sesi I: Pelatihan pengembangan metode pembelajaran IPA 

Dasar 

11.00 – 12.00 WIB Tanya jawab 

12.00 – 13.00 WIB ISTIRAHAT 

13.00 – 15.00 WIB 
Sesi II: Praktek penerapan pengembangan metode pembelajaran 

IPA Dasar  

15.00 – 15.30 WIB Penutup 

 

VIII. SUSUNAN PELAKSANA 

 Penasehat  : Rektor Universitas Esa Unggul 

 Penanggung Jawab : Dekan FKIP Universitas Esa Unggul 

 Ketua Pelaksana : Ainur Rosyid 

 Sekretaris  : Alberth Supriyanto Manurung 
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 Instruktur  : Rokiah Kusumapradja, Endang M. Kurnianti,  

  Harlinda Syofyan, Ainur Rosyid, Noni Agustina,      

  Abdul Halim, Alberth Supriyanto Manurung. 

 Asisten   : 2 orang Mahasiswa 

 

 

IX. PENUTUP 

Demikian proposal ini dibuat sebagai acuan atas pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat yang dimaksud di atas. Atas perhatian dan kerjasama semua pihak 

yang turut membantu suksesnya acara ini kami ucapkan terima kasih.  

 

                  Jakarta, 25 April 2016 

      Pelaksana Pengabdian pada Masyarakat 

 

   

Ainur Rosyid, S.PdI, MA           Alberth Supriyanto Manurung, S.Si., 

M.Pd. 

Ketua                                                          Sekretaris 

 

 

Lampiran. 

 

No. Nama Materi yang disampaikan 

1 Rokiah Kusumapradja Pelatihan Metode Penelitian 

2 Endang M. Kurnianti Pelatihan Pembelajaran Terpadu 

3 Harlinda Syofyan Pelatihan Metode Pembelajaran IPA 

4 Noni Agustina Pelatihan Metode Pembelajaran Bahasa Inggris 

5 Ainur Rosyid Pelatihan Metode Membaca Kilat 

6 Alberth S. Manurung Pelatihan Metode Pembelajaran Matematika 

7 Nuryansyah Adijaya Pelatihan Metode Pembelajaran Bahasa Inggris 
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